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Prakata

Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang Tata cara pembuatan dan perawatan benda uji
beton di laboratorium merupakan revisi SNI 03-2493-1991, Metode pembuatan dan
perawatan benda uji beton di laboratorium, yang diadopsi dari AASHTO T 126–01 (ASTM C
192/C 192 M-95), Standard method of test for making and curing concrete test specimens in
the laboratory.

Perbedaan yang utama dengan versi SNI sebelumnya terletak pada persiapan, peralatan,
persyaratan-persyaratan, serta beberapa penjelasan tambahan dan catatan-catatan, tentang
pelaksanaan pekerjaan pembuatan dan perawatan benda uji beton dan tambahan metode
serta acuan yang digunakan.

Standar ini disusun oleh Panitia Teknis Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil
melalui Gugus Kerja Jembatan dan Bangunan Pelengkap Jalan pada Subpanitia Teknis
Rekayasa Jalan dan Jembatan.

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman BSN No. 8 tahun 2000 dan dibahas pada
forum rapat konsensus tanggal 21 Mei 2007 di Bandung, dengan melibatkan para nara
sumber, pakar dan lembaga terkait.
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